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ABSTRAK

PENGARUH E-MONEY, GDP DAN INFLASI TERHADAP
PERMINTAAN UANG KARTAL

Olch
Nancy Yunia Manik; Siti Rohima; Alghifari Mahdi Igamo

Penclitian ini menganalisis pengaruh E-Money, GDP dan Inflasi terhadap
permintaan uang kartal di Indonesia. Sejak tahun 2014, Bank Indonesia sebagai
Bank Sentral telah mengumumkan bahwa telah mencrapkan Gerakan Nasional
Non Tunai (GNNT) yang bertujuan untuk meminimalisasi penggunaan uang yang
tidak layak edar dan menjadikan sistem pembayaran di Indonesia dapat
beradaptasi dengan teknologi digital. Meskipun GNNT sudah diterapkan sejak
lama tetapi uang kartal sebagai alat pembayaran secara tunai masih popular di
masyarakat sampai saat ini. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder dan diolah dengan data time series periode penelitian 2009-2021.
Teknik analisis yang digunakan adalah Error Correction Model (ECM) dalam
Jangka pendek dan panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka
pendek dan panjang terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara E-
Money dengan permintaan uang kartal, GDP dan permintaan uang kartal memiliki
hubungan yang negatif dan tidak signifikan pada jangka pendek sedangkan pada
Jangka panjang memiliki hubungan yang positif dan signifikan kemudian antara
inflasi dan permintaan uang kartal pada jangka pendek memiliki hubungan yang
positif dan signifikan pada tetapi pada jangka panjang terdapat hubungan yang
positif dan tidak signifikan.

Kata Kunci: Permintaan vang kartal, E-Money, GDP, Inflasi, Lrror Correction
Model (ECM)
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ABSTRACT

EFFECT OF E-MONEY, GDP AND INFLATION ON DEMAND FOR
CURRENCY

By
Nancy Yunia Manik; Siti Rohima; Alghifari Mahdi Igamo

This study analyzes the effect of E-Money, GDP and inflation on demand for
currency in Indonesia. Since 2014, Bank Indonesia as the Central Bank has
announced that it has implemented the national non-cash movement (GNNT)
which aims to minimize the usc of money that is unfit for circulation and make the
payment system in Indonesia adaptable to digital technology. Although GNNT
has been applied for a long time, kartal money as a means of payment in cash is
still popular in the community today. The type of data used in this study was
secondary data and processed with time series data for the research period 2009-
2021. The analysis technique used is Error Correction Model (ECM) in the short
and long term. The results showed that in the short and long term there is a
positive and significant relationship between E-Money and demand for currency,
GDP and demand for currency have a negative and insignificant relationship in
the short term while in the long term have a positive and significant relationship
then between inflation and demand for currency in the short term have a positive
and significant rclationship but in the long term there is a positive and
insignificant relationship.

Keywords: demand for currency, E-Money, GDP, inflation, error correction
model (ECM)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Uang sangat berperan dalam kehidupan seluruh pelaku ekonomi karena dengan
adanya uang setiap orang dapat melakukan kegiatan transaksi untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari ataupun dapat disimpan untuk kebutuhan di masa yang akan
datang. Bank Indonesia selaku pemegang otoritas moneter selalu memperhatikan
dan mengawasi jumlah permintaan uang beredar di masyarakat dengan mencetak
dan mengedarkan uang di masyarakat yang bertujuan untuk menciptakan
kestabilan nilai rupiah agar menjadi arah dalam menuju perekonomian yang
efisien (Polontalo et al., 2018). Uang kartal merupakan salah satu sistem
pembayaran secara tunai yang masih popular di masyarakat sampai saat ini.
Meskipun uang kartal masih banyak digunakan dalam kehidupan masyarakat,
namun banyak kendala dalam penggunaannya yang tidak dapat terhindarkan.

Kendala dalam penggunaan uang kartal seperti mudah dipalsukan dan
keamanan yang beresiko saat membawa uang dalam jumlah yang besar
menjadikan masyarakat lebih memilih instrumen pembayaran yang memberikan
kemudahan dan keuntungan dalam penggunaannya. Bank Indonesia sejak tahun
2014 mengumumkan bahwa telah menerapkan Gerakan Nasional Non Tunai
(GNNT). Gerakan tersebut bertujuan untuk meminimalisasi penggunaan uang
yang tidak layak edar dan menjadikan sistem pembayaran di Indonesia dapat

beradaptasi dengan teknologi digital (Bank Indonesia, 2020).



Kehadiran teknologi digital pada sektor pembayaran memberikan kemudahan
dalam melakukan transaksi di berbagai aktivitas ekonomi. Apabila sebelumnya
pembayaran dilakukan secara tunai, dengan adanya teknologi digital saat ini
menjadikan pelaku ekonomi dapat melakukan pembayaran atas setiap transaksi
yang dilakukan dengan sistem non tunai seperti penggunaan E-Money.

Banyaknya kemudahan bahkan keuntungan yang diperoleh akibat adanya E-
Money dapat menggeser peranan uang kartal sebagai alat pembayaran (Tarantang
et al., 2019). Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Saraswati & Mukhlis
(2018) bahwa kehadiran E-Money memberikan efek substitusi terhadap uang
kartal. Tetapi pada sisi lain, E-Money dapat memberikan efek komplementer
terhadap permintaan uang kartal karena keberadaannya hanya sebagai pelengkap
ketika seseorang tidak memiliki uang yang cukup dalam bertransaksi (Priscylia,
2014). Adapun hubungan antara E-Money dan uang kartal selama periode 2009-

2021 dapat dilihat pada gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Jumlah Transaksi Uang Elektronik dan Uang Kartal di
Indonesia Periode 2009-2021
Sumber: Bank Indonesia, data diolah (2022)



Pada tahun 2017, pertumbuhan uang kartal menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan sebesar 15.44 persen dibandingkan tahun 2016 sebesar 8.22
persen. Peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan konsumsi
rumah tangga selama hari raya Idul Fitri yaitu sebesar Rp561.82 triliun sedangkan
pada sisi transaksi non tunai masih terbatas di kalangan masyarakat akibat dari
kondisi infrastruktur yang belum cukup memadai di berbagai daerah.

Pada Desember 2019, transaksi menggunakan E-Money sudah mengalami
peningkatan secara signifikan sebesar 188.31 persen (yoy) yang diakibatkan oleh
transaksi masyarakat mulai beralih menggunakan metode digital. Metode
pembayaran yang cepat dan praktis mendorong masyarakat lebih memilih
menggunakan non tunai dalam melakukan transaksi dengan E-Commerce. Pada
sisi lain, meningkatnya kasus COVID-19 berdampak pada penerapan kebijakan
PSBB yang akhirnya menurunkan transaksi pembayaran masyarakat secara tunai.

Tindakan WHO dalam mengurangi penyebaran COVID-19 adalah
menghimbau agar masyarakat lebih memilih menggunakan uang elektronik
daripada uang tunai karena diduga terdapat kuman yang menempel pada kertas
maupun logam dan berpotensi sebagai media penularan COVID-19
(Krismawintari et al., 2020). Peningkatan uang kartal kembali mengalami
peningkatan pada Desember 2021 sebesar 9.36 persen (yoy) mencapai Rp959.8
triliun. Tetapi peningkatan transaksi menggunakan E-Money lebih besar daripada
peningkatan uang Kartal, yaitu sebesar 58.5 persen (yoy). Peningkatan tersebut
didukung oleh meningkatnya kegiatan berbelanja secara online karena semakin

banyak inovasi yang dilakukan oleh berbagai e-commerce dan platform online



lainnya dalam menarik masyarakat untuk berbelanja (Bank Indonesia, 2021).

Selain E-Money, Gross Domestic Product atau pendapatan nasional juga
dapat mempengaruhi permintaan uang kartal. Keynes dalam teorinya menyatakan
bahwa dalam melakukan kegiatan transaksi sangat dipengaruhi oleh faktor
pendapatan (Sebayang et al., 2018). Semakin besar pendapatan suatu negara
berarti semakin efisien negara tersebut dalam mengalokasikan sumber daya yang
ada dan berdampak terhadap peningkatan permintaan uang terhadap barang dan
jasa yang telah diproduksi. Hal tersebut menandakan bahwa terdapat pengaruh
positif antara GDP terhadap permintaan uang (Abilawa & Siddiq, 2016).

Penggunaan uang kartal dalam melakukan pembayaran juga dipengaruhi oleh
adanya inflasi. Menurut Sebayang et al., (2018), meningkatnya inflasi
menyebabkan permintaan uang kartal menurun. Hal serupa juga dikemukakan
oleh Wijaya (2021) bahwa peningkatan inflasi pada jangka panjang akan
berdampak terhadap penurunan pertumbuhan ekonomi yang disebabkan oleh
menurunnya daya beli masyarakat di saat harga barang dan jasa meningkat.
Kebijakan yang dilakukan oleh Bank Sentral untuk mengatasi masalah inflasi
adalah meningkatkan suku bunga agar masyarakat lebih tertarik untuk menabung,
Ketika masyarakat lebih memilih untuk menabung, maka inflasi dapat terkendali
dan tidak menghambat perekonomian Indonesia.

Masih banyaknya penggunaan uang kartal yang digunakan di era millenial ini
dengan adanya kebijakan dari Bank Indonesia dalam mencapai masyarakat
cashless society, menyebabkan peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai pengaruh E-Money, GDP dan inflasi terhadap permintaan uang kartal.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:
bagaimana pengaruh E-Money, GDP dan Inflasi terhadap permintaan uang kartal

di Indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka terdapat tujuan dari penelitian ini,
yaitu: menganalisis pengaruh E-Money, GDP dan Inflasi terhadap permintaan

uang kartal di Indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1) Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi penulis terkhususnya
mengenai pengaruh E-Money, GDP dan Inflasi terhadap permintaan uang kartal di
Indonesia dan juga sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga yang berwenang
untuk mengambil kebijakan dalam mengedarkan uang kartal.

2) Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya
yang mampu mengembangkan topik penelitian yang sama dengan teori-teori yang
ada dan diharapkan dapat menambah wawasan bagi pihak lain terutama
masyarakat yang ingin mengetahui pengaruh dari E-Money, GDP dan inflasi

terhadap permintaan uang kartal di Indonesia.
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